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BAB V 

PEMBAHASAN 

 

A. Pengaruh Kualitas Audit Terhadap Kualitas Pelaporan Keuangan 

Perusahaan Yang Terdaftar di Jakarta Islamic Index Tahun 2017-2020. 

 Berdasarkan hasil uji hipotesis pada tabel 4.12 maka dapat 

disimpulkan bahwa H0 ditolak dan H1 diterima, karena Kualitas Audit 

berpengaruh signifikan tetapi mempunyai arah yang negatif terhadap Kualitas 

Pelaporan Keuangan Perusahaan Yang Terdaftar di Jakarta Islamic Index 

Tahun 2017-2020. Hasil ini telah sesuai dengan hipotesis yang telah dibuat 

yang menyatakan bahwa auditor yang tergabung dalam Kantor Akuntan 

Publik (KAP) Big Four memiliki inisiati yang lebih untuk menghindari hal-hal 

yang dapat merusak reputasinya dibandingkan KAP non big four, sehingga 

kualitas laporan keuangan yang dibuat oleh KAP big four lebih berkualitas.  

Hasil penelitian ini mendukung teori keagenan dari Jensen dan 

Meckling seperti yang dijelaskan dalam jurnal milik Margi Kurniasih dan 

Abdul Rohman bahwa organisasi merupakan jaringan kontraktual antara 

principal (pemilik pemegang saham) dan agen (manajer). Proses ini 

melibatkan pendelegasian sebagian kewenangan pengambilan keputusan 

kepada agen.86 Namun kenyataannya karena ada motivasi kepentingan pribadi 

maka manajer tidak selalu bertindak sesuai keinginan pemilik. Hal ini dapat 

terjadi karena adanya asimetri informasi antara manajer dan pemilik, oleh 

karena itu dibutuhkan pihak ke tiga yang independen sebagai moderator yaitu 

                                                           
86Margi Kurniasih dan Abdul Rohman, “Pengaruh Fee Audit, Audit Tenure, dan Rotasi 

Audit Terhadap Kualitas Audit”, Diponegoro Jurnal of AccountingJurusan Akuntansi Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis Universitas Diponegoro, Vol.3, No.3, 2014, hal. 2 
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auditor eksternal yang akan memberikan opini atas kewwajaran laporan 

keuangan yang dibuat oleh manajer. Konsisten dengan teori keagenan, 

manajemen perusahaan senantiasa ingin memuaskan keinginan investor 

dengan memilih dengan memilih auditor yang dapat merefleksikan citra 

manajer yang baik dimata investor. 

Kualitas audit merupakan kemungkinan seorang auditor pada saat 

mengaudit laporan keuangan menemukan pelanggaran yang ada pada laporan 

keuangan.87Kualitas audit yang diproksikan dengan ukuran KAP the big four 

dan non the big foursedangkan kualitas pelaporan keuangan yang diproksikan 

dengan manajemen laba. Karena berhubungan dengan teori agensi agen lebih 

banyak memiliki informasi daripada principal, karena principal tidak dapat 

mengamati kegiatan yang dilakukan agen secara terus menerus maka 

diperlukan orang ketiga yaitu auditor sebagai pihak yang mampu mengelola 

keuangan perusahaan dan menumbuhkan kepercayaan principal terhadap 

agen.  Dengan adanya audit yang berkualitas tinggi dan bisa mencegah 

manajemen laba yang efektif maka reputasi manajemen akan hancur dan nilai 

perusahaan akan turun apabila pelaporan yang salah ini terdeteksi dan 

terungkap. Ika Sugiarti (2016) dalam penelitiannya menjelaskan bahwa 

kualitas audit berpengruh negative terhadap kualitas pelaporan keuangan 

karena semakin baik kualitas audit maka akan mengurangi kecenderungan 

manajer dalam melakukan manajemen laba sehingga bisa saja nilai 

perusahaan akan turun.88 

                                                           
87 Binga Primaraharja dan jesica Handoko, “Pengaruh Kode Etik Profesi Akuntan PUblik 

Terhadap Kualitas Audit Auditor Independen di Surabaya”, Jurnal Akuntansi Kontemporer, Vol.3, 

No1, 2021, hal.32 
88 Ika Sugiarti, Pengaruh Kualitas Audit terhadap Manajemen Laba (Studi pada Perusahaan 

Perbankan di Bursa Efek Indonesia tahun 2012-2014), Tesis Universitas Muhammadiyah Jember.  

hal. 3 
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Hasil ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh Ika Sugiarta 

(2016) yang menjalsakan kualitas audit berpengaruh negative terhadap 

manajemen laba.89 Sedangkan penelitian Badewin tahun 2019 yang 

menyatakan kualitas audit berpengaruh terhadap integritas laporan 

keuangan.90 Penelitian Naurah Nazhifah Arramandani tahun 2019 yang 

menyatakan kualitas audit berpengaruh terhadap kualitas pelaporan 

keuangan.91 

 

B. Pengaruh Komite Audit Terhadap Kualitas Pelaporan Keuangan 

Perusahaan Yang Terdaftar di Jakarta Islamic Index Tahun 2017-2020. 

Berdasarkan hasil uji hipotesis pada tabel 4.12 maka dapat 

disimpulkan bahwa H0 diterima dan H1 ditolak, karena komite audit tidak 

berpengaruh terhadap Kualitas Pelaporan Keuangan Perusahaan Yang 

Terdaftar di Jakarta Islamic Index Tahun 2017-2020. Komite audit merupakan 

auditor internal dalam suatu perusahaan, auditor internal tidak memberikan 

opini terhadap kewajaran laporan keuangan karena auditor internal merupakan 

orang dalam perusahaan yang tidak independen. Maka dari itu auditor selaku 

pekerja profesional harus mengandalkan kode etik jika pekerjaannya ingin 

dianggap bernilai dan dihargai masyarakat. Setiap auditor yang diamanati 

harus jujur, amanah, dan dapat dipercaya. Komite audit bertanggung jawab 

melakukan audit internal dan memastikan apakah perusahaan sudah 

memenuhi prinsip syariah. Jika komite audit melakukan tugasnya dengan baik 

                                                           
89 Ibid, hal 9 
90Badewin, “Pengaruh  Kepemilikan Institusional, Komite Audit,……, hal.29 
91Naurah Nazhifah Arramadani, “Pengaruh Kualitas Audit, dan Komite Audit ……hal.108 
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dan sesuai prinsip syariah, maka akan menghasilkan laporan keuangan yang 

kredibel dan relevan. 

Jumlah ukuran komite audit tidak selalu mempengaruhi baik 

buruknya kualitas laporan keuangan perusahan. Perusahaan yang terdaftar di 

Jakarta Islamic Index (JII) sudah seharusnya memiliki komite audit sebagai 

auditor internal yang menerapkan kode etik akuntan syariah dalam mengaudit 

laporan keuangan perusahaan. Tetapi dalam penelitian ini komite audit tidak 

berpengaruh terhadap kualitas pelaporan keuangan, hal ini mungkin karena 

pembentukan komite audit oleh perusahaan mungkin hanya dilakukan untuk 

memenuhi regulasi saja. 

Hasil penelitian ini mendukung teori keagenan yaitu hubungan 

antara principal dan agen dapat mengarah pada informasi asimetri karena agen 

dianggap memiliki informasi yang lebih banyak dibandingkan dengan 

principal. Teori keagenan mengasumsikan bahwa principal dan agen bertindak 

untuk memaksimalkan kepentingan diri sendiri maka dengan adanya informasi 

asimetri agen akan bertindak untuk menymbunyikan beberapa informasi yang 

tidak diketahui oleh principal, pada saat tidak ada pengawasan memberikan 

kesempatan pada agen untuk mempengaruhi angka-angka akuntansi pada 

laporan keuangan dan memanipulasi laba. Komite audit merupakan salah satu 

agen yang dipercayakan oleh principal. Oleh karena itu keberadaan komite 

audit diharapkan dapat mencegah kecurangan dan meningkatkan kualitas 

laporan keuangan. Hal ini dikarenakan fungsi utama komite audit adalah 
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mereview pengendalian internal perusahaan, memastikan kualitas pelaporan 

keuangan, dan meningkatkan efektivitas fungsi audit. 92 

Hasil ini mendukung penelitian Naurah Nazhifah Arramandani 

tahun 2019 dan Rizqy Alfiya Puteri tahun 2019 yang menyatakan komite audit 

tidak berpengaruh terhadap kualitas pelaporan keuangan93. Berbeda dengan 

hasil penelitian yang dilakukan Badewin tahun 2019 bahwa komite audit 

berpengaruh terhadap integritas laporan keuangan94. 

 

C. Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Kualitas Pelaporan Keuangan 

Perusahaan Yang Terdaftar di Jakarta Islamic Index Tahun 2017-2020. 

Berdasarkan hasil uji hipotesis pada tabel 4.12 maka dapat 

disimpulkan bahwa H0 ditolak dan H1 diterima, karena Ukuran Perusahaan 

berpengaruh signifikan dan memiliki arah positif terhadap Kualitas Pelaporan 

Keuangan Perusahaan Yang Terdaftar di Jakarta Islamic Index Tahun 2017-

2020. Ukuran Perusahaan dapat menjadi parameter untuk menilai besar 

kecilnya suatu perusahaan. Dengan semakin besar ukuran perusahaan, maka 

ada kecenderungan lebih banyak investor yang menaruh perhatian pada 

perusahaan tersebut. Hal ini disebabkan karena perusahaan yang besar 

cenderung memiliki kondisi yang lebih stabil. Kestabilan tersebut menarik 

perhatian investor untuk memiliki saham perusahaan tersebut. 

                                                           
92Margi Kurniasih dan Abdul Rohman, “Pengaruh Fee Audit, ……hal. 2 
93Naurah Nazhifah Arramadani, “Pengaruh Kualitas Audit, dan Komite Audit…….hal.108 
94Badewin, “Pengaruh  Kepemilikan Institusional, Komite Audit,……, hal.29 
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Hasil penelitian ini mendukung penelitian Muhammad Azka 

Aulawy dan Dwi Cahyo Utomo tahun 202195 yang menyatakan ukuran 

perusahaan berpengaruh signifikan terhadap kualitas pelaporan keuangan, 

sedangkan penelitian Jihan Munti’ah menyatakan bahwa ukuran perusahaan 

berpengaruh negatif.96 Berbeda dengan hasil penelitian yang dilakukan Aji 

Nurharyanto tahun 2021 bahwa ukuran perusahaan tidak berpengaruh 

signifikan terhadap manajemen laba.97 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
95Muhammad Azka Aulawy dan Dwi Cahyo Utomo, “Analisis Pengaruh Leverage, 

Profitabilitas……., hal.8 
96Jihan Muthi’ah Khairunnisa, Majidah, Kurnia, “Manajemen Laba : Financial 

Distress…..hal.127 
97Aji Nurharyanto, Antonio Nona dan Karina Mardhatillah Lubis, “Pengaruh Kualitas 

Audit dan Ukuran Perusahaan ……hal.54 


